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KATA PENGANTAR

Berkat rahmad Allah Subbanahu Wataala, maka buku
Strategi dan Metode Pembelajaran Pendidikan Luar Sekolah
ini dapat penulis selesaikan.

Penulis merasa bahwa untuk memberikan pemahaman dan
kemampuan yang tinggi, maka diperlukan sumber belajar yang
banyak dan bervariasi. Dalam rangka itulab penulis

menyusun buku yang sederhana dan singkat ini.

Buku ini bukanlah sudah selesai dan mencangkup:

keseluruhan pembéhasan tentang Strategi dan Metode
Pendidikan Luar Sekolah. Namun pembahasannya masih
memerlukan . tambahan dan perluasan vyang lebih mendalam.
Dlen karena itu demi kelengkapannya dibutuhkan tegur sapa
serta saran -~ saran dari pembaca.

Penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak
yang telah mendorong, membantu damn memberikan fasilitas
untuk penyusunan buku ini, Terutama penulis sampaikan
terima kasih kepada bapak Ketua Jurusan Pendidikan Luar
Sekolas serta staf pengajar PLS.

Akhirnya mudah - mudaban Allah Subhanahu Wataala
membalas semua kebaikan , disamping itu mudah-mudahan buku

ini ada manfaatnya.

Padang, Januari 1991
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BABR 1

STRATEGI PENDIDIKAN LUAR SEKOLAH

A. Sistem Pembelajaran

Pendidikan Luar Sekplah pada dasarnya adalah usaha
untuk mengembangkan potensi sumber daya manusia, sehingga
~lebinh fungsional dalam menjawab segala rangsangan yang
datang pada dirinya. Usaha ini dinyatakan dalam kegiatan
proses belajar vyang diikuti oleh setiap orang yang
membutuhkannva. kemudian usaha untuk lebih mengarahnya
proses belajar pada tujuan yang diharapkan, dilakukan
kegiatan pengembangan pembelajaran. Melaluili kegiatan ini,
dirancang pola pembelajaran yang melibatkan berbagai macam
kompomen vyang diduga dapat menjadi fasilitas terjadinva
belajar. lLangkah—-langkan vyang digunakan dalam penetapan
komponen—komponen tersebut dilakukan melalui usaha
analisis terhadap sistem pembelajaran yang akan digunakan.
Didalam pengertian, kita mengungkapkan berbagai kompornen
sistem pembelajaran vang saling berkaitan dalam rangka
mencapai'tujuan belajar yang telah ditetapkan.

Didasarkan pada konsep aralisis csistem, maka
kamponen—komponen vang perlu dipelajarinyva meliputi :
keluaran ( output ), masukan mentah ( raw input ), masukan
sarana instrumental input ), masukan iingkungan

{ enviromental imnput ), dan proses ( process }.
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Komponen—komponen tersebut dapat dilihat pada bagan

berikut :

BAGAN 1

kKomponen Sistem

INTRUMENTAL INPUT

PROCESS ) TOUTPUT

S T T AN
N

ENVIRONMENTAL INPUT

Penerapannya dalam sistem pembelataran, dapat

ditetapkan komponen—-komponen berikut imni

1. Keluaran ( Output ).

Keluaran disini dimaksudkan dengan peserta yang
telah memiliki kemampuan pengetahuan, sikap dan tingkah

laku hasil belajar. Kemampuan tersebut didasarkan atas
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kemampuan yang terdapat pada tujuan yang harus dicapainya.
Kemampuan—kemampuan tersebut memiliki keragaman jumiah dan
mutunya, disamping Jjenis dan tahapannya. Penetapan peserta
yang telah memiliki kemampuan tersebut didasarkan atas
hasil penilaian yang odilakukan. Harapan akhir dari
keluaramn pada Pendidikan Luar Sekolah bukanlah ditetapkan
pada sampai memiliki saja, namun peserta dapat
mengaplikasikannya secara fungsional dalam kehidupannya.
Pengecekan untuk kemampuan tersebut adalah melaluil
perubahan taraf hidupnya. Tetapi kondisi tersebut sudah

berada diluar sistem pembelajaran.

2. Masukan Mentah ( raw input ).

Masukan mentah disini adalah calon peserta dengan

karakteristik fisik dan kejiwaaan vang memilikinva,
sepertl kelengkapan dan kematangan anggota badan, minat,
motif, sikap, intelektual, bakat dan pengalaman, serta

latar belakang Jenis kelamin, umur dan kondisi sosial

ekonomi lainnya, seperti pekerjaan dan status sosial.
3. Masukan sarana ( instrumental imput ).

Masukan sarana adalah keseluruhan sarana vang
menjadi fasilitas untuk mempermudah terjadinya belajar.
Masukan saramna 1ini meliputi tutor, kurikulum, bahan
belajar, sumber belajar, metoda, media, dana belajar dan

sarana lainnvya.



4, Masukan lingkungan ( Environmental input ).

Yang dimaksud dengan masukan lingkungan disini
adalah keseluruhan faktor lingkungan yang dimiliki
peserta, seperti llngkungan sosial vyang terdiri dari
peserta lain, keluargsa, keilcmpok sosial dan masyarakat
sekitarnya termasuk kondisi i1deologi, sosial, ekonomi,
politik, budaya dan pertahan keamanan, kemudian lingkupgan

alam meliputi daerah, bangurnan dan tempat tinggal.

5. Proses ( Process ).

Yang dimaksud dengan proses disinil adalab proses
yang diikuti peserta dengan cara memanfaatkan setiap
komponen vyang ada untuk mencapail  tuwjiuan vang telah
ditetapkan. Dalam proses 1ini terdapat interaksi edukatif
antara peserta dengan tutor atau sumber belajar lainnya.

iangkah-langkah dalam kegiatan pengembangan sistem
pembelajaran dianalisis melalul penetapan tﬁjuan belajar
vang akan dicapai. Kemudien ditetapkan komponen—komponen
yang diduga fungsional dalam kegiatan pembelajaran
tersebut. Penilaian efektif atau tidaknya komponen-
komponen tersebut dilakukan melalui kegiatan panilaian

ternadap proses dan hasil belajar yang diperoleh peserta.
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B. Strategi Pembelajaran

1. Pengertian
Strategi pembelajaran dapat dibedakan dalam dua
pnergertian, vyaitu pengertian secara cempit dan luas.

Secara semplt strategi pembelajaran sama dengan metoda

atau tebnik pembelajaran. Kemudian secara luas mencakup
penetapan berbagai aspek vang terkait dalam sistem
pembelajaran. Pengertian ini tergambar dari urutan
strategi vyang dikemukakan Romizwoski { 1981 ) sebagai
berikut:
Penerapan dari Berkenaan dengan Menentukan terntan

1). Filsafat dan - tujuan akhir Strategi pembela-

teori Pembel—- — target populasi Jaran

ajaran { peserta )

- Sistem pembel-
ajaran secara

luas
2). Strategi pem— — tujuan terinca Rencana
belajaran -~ keterampilan pembelajaran
masukan {seperangkat metoda
— masukan-masukan dan urutannya
aktual dan ham-
batan
" 3). Rencana - bahan belajar Teknik pembelajaran
pembelajaran - tujuan pembel- ( untuk setiap
ajaran khusus langkah pembelajar
- pengelompokan an
kemampuan
pengetahuan
dan keteram-—
pilan
4). Teknik pembel- - pengalaman Latinan
ajarsan belajaramn se— pembelajaran

cara khusus



Berdasarkan pada tabel diatas, maka strategi
pembelajaran mencakup penetapan keseluruhan teknik wntuk
mendisaian kejadian-keladilian pembelajyaran vyang perlu
dilakukan peserta. Melalui kegiatan tersebut, maka peserta
capat mempercleh pengalaman—-pengalaman belajar vyang
diperlukan untuk mencapail tujuan vyang telah diietapkan.
Kedudukan strategi ditujukan untuk mempermudah terjadinya
proses belajar dan pencapaian tujuan. Oleh karena 1itu,
penetapan strategi pembelajaran yang kurang tepat akan
menjadi penghambat dalam pencapaian tujuan. Bahkan lebih
fatal lagi kalau sampai menyulitkan peserta dalam proses

belajar.

2. Penentuan strategi pembelajaran.

Didalam rangka penetapan strategi yang tepat untuk
sesuatu pembelajaran, maka diajukan beberapa pertanvaaan

berikut :

a. Kegiatan pembelajiran yang bagaimana yvang harus

dilaksanakan dalam kondisi lingkungaen tertentu?.



b. Dimanakah letak tltik sentral kegiatan pembelajaran
tersebut?. Apakah pada kelembagaan atau guru, atau pada
peserta.

c. Tipe pola pembelajaran vyang bagailaman yang akan kita
pakai

d. Bagaimamna pengelompokan pesertanya?

2. Bagiamana pemanfaatan dan pengelolaan sumber belajar?

f. Bagaimana penilaian yang akan digunakan?.

Untuk memudahkan penetapan strategi pembelajaran
tersebut, maka perlu —adanya jawaban untuk pertanyaan-

pertanyaan diatas.

a. Kegiatan pembelajaran.

Kegiatan pembelajaran menyangkut hubungan peserta
antara kebutubhan belajar, alternatif pemecahan melalui
pengembangan rencana pembelajaran, strategi pembelajaran
dan tujuan belajar. Kegiatan pembelajaran tersebut
merupakan penerapan sistem pembelajaran terpilih untuk
menjawab masalah atau  kebutuhan belajar yang dirasakan
peserta. Hubungan aspek-aspek tersebut dapat dilihat pada

Bagan 2 dibawah 1inzi.



BAGAN 2

HUBUNGAN ANTARA KEBUTUHAN BELAJAR,

PENGEMEBANGAN PEMBELAJARAN STRATEGI DAN TuJuAN BELAJAR

1/7-_‘\\- . ks ‘
{ Kebutuhan, Program Strategi Tujuan
\ Belajar ! I Pebelajaran Pembelajarn Belajar
\ \ 4

~ N,

™ N

Alternat:if Alternatif
Pemecahan Strategi
Bagan tersebut menunjukkan bahwa strategi

pembelajaran merupakan pemanfaatan program_pembelajaran
yvang terpilih untuk menjawab masalah atau kebutuhan
belajar. Melalui penggunaan strategi pembelajaran tersebut
peserta dapat mencapai tujuan belajar vyang telah
ditetapkan. Usaha penetapan Jjenis strategi pembelajaran
~yang akan digunakan tidak terlepas dari pembahasan
komponen —-komponen yang terdapat pada bagan tersebut.
Selanjutnya untuk memperoleh kejelasannya maka komponen-—

kompornen tersebut adalah sebagai berikut =



i). Kebutubhan belajar.

Kebutuhan belajar disini dimanksudkan dengan
tesenjangan  kemampuan (  pengetahuan, sikap dan, tingkah
lTaku ) yang dimiliki peserta dengan kemampuan yang
dituntut kepadanya. Kebutuhan belajar tersebut dapat labhir
dari diri sendiri, kelembagaaan, atau pekerjaan dan
berasal dari tuntutan kehidupan bermasyarakat, sehingga
sumber penetapannya dapat berasal dari calon peserta,
pengelola Pendidikan Luar Sekolah dan anggota masyrakat
pada . umumnya. PFenetapan Jjenis kebutuhan belajar ini
dilakukan melalul pengukuran dan analisis kesenjangan,

dengan syarat-syarat sebagai berikut :

a). Syarat—-syarat penetapan Jenis kebutuhan.

1). data yang terkumpul harus mencerminkan dunia vyang
nyata tentang harapan'maupun‘ kemampuan untuk masa
vang akan datang i

2). setiap pernyataan kebutuhan belajar sifatnvya
tentatif. karena tidak ada kebutuhan yang final
dan komplit. Bahkan terpenuhinya sesuatu kebutuhan
belajar lanjutan dan lainnya yang lebih tinggi;

3). sebaiknya kesenjangan diidentifikasi dari sudut
produk atauw tingkah laku aktual, tidaj dilihat

dari sudut proses pencapaian tujuan pembelajaran
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Model-model pegukuran kebutuhan serta strategi

pelaksaaan.

Model - model pengukuran kebutuhan serta strategi
pelaksanaaﬁ yang dapat digunakan, kaufman ( 1972 )

adalah sebagail berikut :
Tipe I, Model Induktif

Pendekatan yang digunakan dalam model 1ni adalah
dengan cara mengukué. secara 'langsung kesenjangan
kemampuan vyang dimiliki calon peserta belajar melaluil
wawancara, kartu SKBM, atau daftar kuesioner. Langkah-
langkah ‘yang dapat digunekan pada tipe ini adalab

meliputi

Pengukuran tingkah laku peserta
pada saat sekarang

<

pengelompokkan kemampuan dalam
kawasan program yang berhubungan
dengan tujuan belajar yang
diharapkan

&

membandingkan harapan—harapan kemampuan
dengan tujuan yang terdapat pade
Ckurikulum { ketetapan lain )

-

apa kesenjangan kemampuan
(kebutuan belajar) tersebut

-
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pelaksanaan pembslajaran
||

Penilaian

Tipe D, Model Deduktif

Pendekatan yang digunakan dalam model i1ni adalabh
deduktif. Dalam pengertian bahwa kebutuhan belajar yang
akan dijadikan sumber pengembangan program didasarkan
pada kebutuhan belajar vyang diajukan anggota masyarakat
secara keseluruhan. Disamping kebutuhan belajar vyang
diduga oleh sekelompok masyarakat untuk anggota
masyarakat lain. Hal 1ni seperti apa vyang diajukan
tokoh masyarakat atau tokoh formal untuk anggota
masyarakat yang ada disekitarnvya.

Langkah-langkah yvang dapat digunakan dalam model

ini adalah sebgai berikut :
mengidentifikasi tujuan pendidikan yang ada

mengembangkan ukuran kriteria
untuk mengukur tingkah laku

oL
N

mendapatkan persyaratan perubahan kemampuan
{bersumber kepada pangajuan calon peserta,
pengelola pendidikaq dan anggota masyarakat)
' |

NS
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mengrdentifikasi kesejangan
merumuskan tujuan belajar

J L
mengembangkan program belajar
_J?
pelaksanaan pembelajaran

U

penilaian

Contoh pelaksanaan identifikasi kebutuhan belajar
dengan menggunakan model deduktif ini adalah seperti
yang telah dilakukan Coombs ¢ 1972 ) untuk
menglidentifikasl kebutuhan belajar masyarakat pedesaan
di dunia Vketiga, sehingga lahir istilah "Essential
learning needs". Kemudian dimcocdifikasi untuk masyrakat

Indonesia dengan lahirnya buku Pakket Al - Al100.

Tipe C, Model Clasik.

Pengukuran kebutuban belajar menurut model klasik
ini dimaksudkan dengan pengukuran kesenjangan antara
kemampuan yang telah dimiliki peserta dengan kurikulum
yvang akan digunakan dalam swatu kelompok belajar.
Pelaksanaannya dilakukan pada kelompok belajar yvang
akan menyelenggarakan kegiatan belajar untuk bahan

belajar. Sebelumtutor meleksanakan kegiatan belajar
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maka terlebih dahulu dia mengidentifikasi kesenjangan

kemampuan calon peserta dengan kemampuan yang terdapat

pada kurikulum yang akan digunakan.

Didasarkan pada kondisi kebhidupan masyarakat,

dapat didugsa pengelompokkan kebutuban belajar |

198% ) sebagai berikut :

a). kebutuhan belajar untuk pekerjaang

b). kebutuhan belajar yang berhubungan dengan

rekreasij;

c}. kebutuhan belajar yang berhubungan dengan ag

d). kebutuhan belajar yang berhubungan

pengetahuan umum;j

e}. kebutuhan belajar yang berhubungan

kesejahteraan keluargag

). kebutubhan belajar vyang berhubungan

penampilan dirig

gl). kebutuhan belajar yang berhubungan

peristiwa-peristiwa baru;

h}. kebutuhan belajar vyang berhubungan

pertanian; dan

i). kebutuhan belajer yang berbubungan dengan

kebutuhan—kebutuhan tersebut

mengandung

maka

Sujana,

amas;

4
kegemaran

dengan

dengan

dengan

dengan

dengan usaha

Jjasa.

ruang

lingkup perincian kemampuan yang khusus lagi.

e

[ o ‘..r| _;f - . ‘,_.
BT SO
TInAn MEUE Y

L ks R 17 2 2
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|-
"
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2). Program Pembelajaran.

Program pembelajaran ini dimaksudkan dengan Jawaban
terhadap masailah atau kebutuhan belajar yang diharapkan
calon peserta. Dari satq keputuhan belajar memungkinkan
untuk disusunnya béberapa program belajar. Program belajar
yvang terpilih diduga vyang paling memungkinkan untuk
digunakan dalam menjawahb kebutunan dalam kegiatan,
sehingga program belajar tersebut vyang akan digunakan
dalam kegiatan belajar selanjutnya. Cara penetapan program
belajar ini dilihat dari segi efektifitas dan
efensiaensinya.

Program pembelajaran menyangkut komponen tujuan
belajar yang akan dicapai, bahan belajar, rencana kegiatan
belajar mengajar dan penilaian proses serta hasil belajar.
Komponen—komponen tersebut dapat dilihat pada bagan

berikut :

i . [ 1
Perumusan Pengembang- Pelaksanaan ‘
tujuan > an bahan kegiatan Ml FPenilaian
belajar i belajar

Pembahasan komponen—-komponen tersebut adalah berikut :
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a). Tujuan belaiar.

Tujuan belajar adalah kemampuan yang harus dimiliki
peserta setelah menyelesaikan kegiatan pembeladaran. Bloom
melalul taxonominya mengungkapkan bahwa kemampuan yang
terdapat pada tujuan belajar meliputi pada kemampuan
pengetahbuan, sikap dan keterampilan. Setiap ranah tersebut
memiliki tingkatam masing-masing. Untuk kemampuan yang
berhubungan dengan ranah kognitif memiliki enam tingkatan
vailtu : Recall, Comprehension, Aplication, Analysis,
Symthesis dan Evaluation.

Mager ( 1974 } mengajukan cCcara — cara penyusudnan
tujuan pembelajaran dengan susunan yang mencangkup adanva
peserta belajar ( Audience )}, Tingkah laku vyang akan
dicapal | behavior 1}, kondisi ( Eonditions ) dan batas

tingkatan kemampuan { Degree ).
D). Bahan Belajar.

Penyusunan babhan belajar disesuaikan dengan
kemampuan vang telah ditetapkan dalam tujuan pembelajaran.
Ruang 1lingkup bahan belajar tersebut mencangkup :
pengetahuan (tentang fTakta, prosgdur, konsep, dan prinsip)
serta keterampilan ( kognitif, psikomotor, reaktif dan
interaktif). Cara-cara penetapan bahan belajar tersebut

dapat dilakukamn melalui dua cara, yakni :
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(1). Disesuaikan dengan tahapan kurikulum dan

(2). Disesuaikan dengan urutan unit-unit pelajaran.

Penatapan berdasarkan kurikulum perlu memperhatikan
terlebin dabhulu jenis kurikulum yang digunskan. Hal 1ini
didasarkan pada jenis kurikulum. Adapun Jenis—jenils
kurikulum tersebut adalah @

{1). kurikulum liniek,

{2). kuriuvlum spiral,

{3). kurikulum piramid,

(4). kurikulum inti,

(5). kurikulum yang berpusat pada proyek dan Jaringan
kérja

(6). kurikulum yang menekankan pada pemecahan masalah.
Cara penentuan bahan belajar berdasarkan urutan

unit-unit pelajaran dapat dilakukan melalui pendekatan

induktaif ( Gagne } dan deduktif ( Reigeluth ). Fendekatan

induktif dilakukan dengan cara menyusun bahan belajar yang

tersusun dari bahan belajar yang mudabh menuju kearah yang

sulit, atau secara bertahap dari yvang kbusus kearah yang

komplek. Pendekatan deduktif memandang sebaliknya, bahwa

penyusunan bahban belajar dimulail dari keseluruhan,

kemudian kebahan bagian demi bagian secara terperinci.

c). Rencana kegiatan belajar mengajar
Bagian ini membahas tentang rencana kegiatan

belajar yang dilakukan peserta belajar. Dalam bagian ini
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disusun rencana strategl pembelajaran yang akan digunakan.

Disamping komponen-komponen lain yang diduga akan terlibat

dalam proses belajar. Termasuk penetapan sistem
pembelajaran yang akan digunakan, batas mulai
pembelajaran, berapa banvak beham belajar vyang akan

dipelajari, penetapan ciri-ciri peserta telah menguasai
bahan belajar, batas penetapan bahan belajar, cara
pembelajaran dan teknik belajar, pengelompokan peserta dan

penggunaan sarana belajar.

d). Penilaian proses dan hasil belajar.

Penyusunan instrumen penilaian didasarkan pada
tujuan belajar yang_telah disusun. Penilaian ini ditujukan
untuk melihat proses pembelajaran dan hasil belajar.
Penilaian proses pembelajaran ditujukan untuk melihat
efektifitas program pembelajaran vyang sudah ditetapkan
untuk menjawab kebutuhan belajar. Hasil penilaian akan
menggambarkan efektifitas komponen-komponen yang digunakan
dalam program pembelajaran itu sendiri. Cara penilaian
proses pembelajaran ini digunakan test formatif.
Selanjutnya, penilaian hasil belajar dilakukan melalui
test sumatif yang ditujukan untuk menetapkan sampal sejaub
mana kemampuan yang terdapat pada tujuan belajar dapat
tercapai oleh peserta atau dimana kedudukan peserta
dibanding peserta lain dalam mencapai kemampuan yang telah

ditetapkan tersebut.

T oy
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3). Strategi Pembelajaran.

Strategi: pembelajaran disini dimaksudkan dengan
langkah—langkah pelaksanaan pembelajaran. Strategi
pembelajaran yang dipilih merupakan salah satu kemungkinan
dari berbagai macam strategi yang dapat digunakan untuk
membelajarkan peserta. Macam-macam strategi yang dapat
digunakan dalam kegiatan pembelajaran pada Pendidikan Luar

Sekolah akan dibabas pada bagian akhir.

4). Tujuan pembelajaran.

Tujran pembelajaran mempunyai kesamaan dengan
tujuan pembelajaran yang terdapat pada program
pembelajaran yakni, mencangkup kemampuan yvang harus

dicapali peserta setelah menyelesaikan kegiatan belajar.
Tuiuan pembelajaran disini diturunkan dari tujuan

belajar secara makro, yaitu :

a). tujuan Pendidikan Nasional,
b). tujuan Kelembagaan,

c). tujuan Kurikuler,

d). tujuan Intruksional Umum dan

e). tujuan Intruksional khusus.

b. Sentral Kegiatan Pembelajaran.

Sentral pembelajaran dapat dilakukan melaluil dua

macam pendekatan, vaitu : pembelajaran vang berpusat
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pada tutor dan pembelajaran yang berpusat pada peserta

didik.

1).

pembelajaran yang berpusat pada tutor.

Pendekatan pertama dilakukan dengan cara bahwa
semua keputusan yang berhubungan dengan
pembelajaran ditetapkan oleh tutor. - Tutor
menetapkan kebutuhan belajar, program
pembelajaran, rencana kegratan belajar dan

penilaian hasil belajar. Pada dasarnya peserta

tidak memiliki kesempatan untuk menetapkan
kebijakan yang akan digunakan dalam kegiatan

pembelajaran. Peserta mengikuti pembelajiaran
sebagaimana yang telah direncanakan tutor.'
a). Keuntungan pendekatan ini adalah :
(1). tutecr mudah mengenal pendekatan tersebut,
sehingga mudah untuk melakukannya,
{2). penggunaan waktu, ruang, sumber belajar
akan lebih efesien dan efekktif, dan
(3). tutor dapat memberikan sejumlah situasi
helalar yang berbeda karena 1a telah

mengenal kelompok belajar.

b). Kelemahan—-kelemahan pendekatan ini yakni:
{1). mutu pembelajaran banyak ditentukan oleh
kondisi tutor,

(2). adanya kecendrungan untuk tidak memperha-



vZ2).

al.

tikan perbedaan individual, dan
(32). mematikan kreatifitas peserta dan mengem-

bangkan ketergatungan.
FPembelajaran yang berpusat pada peserta belajar.

Pendekatan ini dirancang untuk memberikan

kesempatan kepada peserta secara fleksibel. Dalam
hbal 1ini keingiman dan kebutuhan belajar peserta
serta kompomnen pembelajaran vyang dapat menunjang
tercapainya tujuan belajar sangat diertimbangkan.
Kedudukan ftutor berperan sebagai pebantu yang
memberikan fasilitas untuk memudahkan terijadinya
pembelajaran. Didasarkan pada pendekatan 1ini

terdapat tiga organisasi pembelajaran.

Drganisasi pembelajaran vyang berpusat pada pesefta

belajar.

(1). sistem pembelajaran berdasarkan lembaga, vaitu
peserta diberi bimbingan oleh tutor dalam
lembaga setiap saat,

{2). sistem pembelajaran lokal, vaitu kegiatan
pembelajaran vang diselenggarakan ditempat
tinggal peserta sendirl dengan menggunakan
baharn belajar vang diterima dari lembaga

Pendidikan Luar Sekolah { penilik Dikmas )

i
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atau menrnggunakan bahan belajar yang ada
dil:ingkungannya, dan

(3). sistem pembelajaran jarak jauh, yaitu kegiatan
pembelajaran yang dilakukan peserta ditempat
tinggalnya dengan memperoleh bahan belajar
vang disampaikan lembaga Pendidikan Luar
Sekolah ( Penilik Dikmas ) secara terprogram.

b). Keuntungan pendekatan ini yaitu :

{(1). penetapan kebutuhan belajar tidak tergantung
pada tutor yang.telah distandarisasi,

(2). peserta dapat bpelajar sesual dengan minat,
kebutuhan, waktu, gaya dan kesempatannya dan

{3). peserta memiliki kesempatan yang luas untuk

belajar.

c). Kelemahan pendekatan 1ni yaitu :
(1). sulit dilakukan untuk semua bahan belajar,
(2). memerlukan kepandaian dan kegesitan tutor, dan
{3). memerlukan dukungan administrasi dan fasilitas

sumber belajar yang lengkap.
Pola pembelajaran.

Jenis strateg: pembelajaran vyang akan digunakan
banyak ditentukan pula oleh pola pembelajaran yang akan
dilakukan. Pola pembelajaran ini mencangkup empat macam

yakni : pola pembelajaran tutor - siswa, pola

Somus
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pembelajaran tutor-alat Audio Visual - peserta, pola
pembelajaran tutor - AVA - Media - peserta dan pola
pembelajraran media - peserta.
1). pola pembelajran Tutor — Siswa.

Pada pola ini tutor hanya satu - satunya sumber

belajar bagi peserta. Tutor menyampaikan informasi
pengetahuan vyang dibutuhkan peserta. Pola inl
dilakukan melalui kegiatan tutorial atau secara
kelompok.

Z). Pola pembelajaran Tutor - Alat Audio Visual -
Peserta.
Pada pola ini tutor menggunakan alat bantu atau
peraga untuk memperkuat penyampailan informasi
tepada peserta belajar. Hanya memang pemiliban alat
peraga tersebut banyak ditentukan olieh tutor dan

kesediannya.

t
o

Pola pembelajaran Tutor - AVA - Media - Peserta.
Pada pola ini tutor memperhatikan keberadaan media
dalam kegiatan pembelajaran yang dikelpolanya. Media
yang digunakan dirancang terlebih dabulu untuk
memperkuat penerimaan peserta.

4). Pola pembelajaran media — peserta.

Pada pola pembelajaran 1ni bahan belajar disusun
dalam media, sehingga peserta mempelajarinya
melalui media vang sudah dirancang atau

dimanfaatkan.
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Pengelompokan peserta.

Pelaksanaan pembelajaran menuntut adanya per-—
timbangan untuk penetapan Jumlah peserta. Hal 1ini
mengakibatkan adanya keragaman Jjumlah peserta dalam
setiap pembelajaran.

1). Jumlah peserta.

Secara umum jumlah peserta ini dibagl kedalam :

a). kelompok besar ( mass instruction ), dengan
Jumlah peserta kira-kira diatas 50 orang,

b). Kelempok { group instruction ), dengan jumiah
peserta sebanyak 20 - 30 peserta untuk kelompok
besar, sebanyak 5 - 20 peserta untuk kelompok
menengah, gan 2 - 5 peserta uniuk kelompok
kiecil, dan

c). individual ( individual instruction ).

2). Penetapan jenis kelompok.
Penetapan Jjenis kelompok belajar vang akan diguna-
kan didasarkan atas pertimbangan-pertimbangan :
al. analisis tugas atau pokok bahasan  vyang
dipelajari dari hasil analisis tersebut akan

dapat mepetapkan sasaran vyang akan i1kut dalam

kegiatan pembelajaran. Berdasarkan hasil
amnalisis tugas bahwa kegiatan pembelajaran
harus dapat membelajarkan sejumlah peserta

tertentu. Hal imni memgakibatkan jelasnya besar
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3).

b).

c).

Hal-
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kelompok vyang akan dilayani. Disamping itu
jenis dan kedalaman pokok bahasan akan
menggambarkan kecerdrungan Jjumlah peserta yang
dapat mempelajari bahan belajar tersebut,
apakah hanya cdapat dilakukan secara individual

atau serara kelompok.

analisis kebutuhan belajar gdari hasil
analisis tersebut dapat menetapkan jumlah
peserta yang membutuhkannya. Disamping

penyebaran geografis peserta, corak kehidupan
dan kebiasaan belajar peserta.

kecendrungan karakteristik peserta belajar yang
berhubungan dengan homogenitas atau
heteogenitas latar belakang kondisi peserta,
seperti pengalaman, latar belakang pendidikan,
jenis kelamin dan faktor—-fakor lainnya.

hal vyang harus diperhatikan dalam pembentukan

kelompok belajar.

Hal-—

hal vyang perlu diperhatikan dalam pembentukan

kelompok belajar ini adalah menyahgkut :

al.

dimensi kooperatif.

Untuk ini kita perlu mempertimbangkan kerja
sama antara peserta. Melalui kooperatif ini
diduga bahwa peserta akan memperoleh informasi
dari berbagai pibak, vaitu sumber belajar,

tutor dan peserta lain. Namun tutor perlu
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memfilter kerja sama tersebut, kalau-kalau
informasi yang diperolehnya menjadil
membingungksan. FPelaksanaan kooperatif untuk

kelompok besar <cangat sulit untuk dilakukan
kecualﬁ_dlbagl kedalam kelompok—kelompok tugas.
Untuk kelompok kecil mudah untuk dilaksanakan.
b). dimensi kompetitif.

Untuk 1ni kedudukan tutor perlu memberikan
rangsangan kepada peserta untuk mencapail
prestasi vyang lebih baik. Pelaksanaan pada
kelompok besar  dan kecil mudah untuk
dilaksanakan.

c). dimensl independen.

Untuk® ini peserta diberi kpbebasan untuk
mengaktualisasikan kreatifitas yang
dimilikinya. Pelaksanaanriya bisa diciptakan

pada kelompok besar maupun pada kelompok kecil.
Pemanfaatan dan pengeloclaan sumber belajar.

Sumber belajar dalam pengertian orang, alat, atau
lingkungan vyang dapat memberikan 1informasi tentang
pengetahuan yang dibutuhkan peserta. FPenetapan sumber
belajar tersebut didasarkan atas rancangan program
pembelajaran yang digunakan. Macam—macam sumber belajar
ini terdiri dari :

1). orang ( manusia ), seperti tutor, ahli atau'yang
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menguasai pengetahuan dan keterampilan tertentu.

2). alat vyang dapat berupa media atau alat peraga
lainnya. Media dalam pengertian belajar vang
dirancang atau tidak dirancang dalem pembelajaran,
yang dapat mengantarkan bahan belajar kepada
peserta belajar.

3). lingkungén adalah setiap benda f?sik atau non fisik
yang dapat dimanfaatkan peserta sebagail sebagai
sumber informasi. Macam—macam sumber yang
berhubungan dengan lingkungan terdiri dari sumber
belajar yang berhubungan dengan alam seperti alam
tumbuhan, binatang, bumi, langit dan air. kemudian
lingkungan sosial berupa manusia sendiri, lembaga
kemasyarakatan, lembaga sosial, budavya dan

kesenian.
Penilaian proses dan hasil belajar.

Pada bagian awal dibahas selintas mengenai peni-
laian dalam program pembelajaran. Dalam bagian ini akan
diungkapkan mengenai: pengaruh rencana penilaian vyang
digunakan terhadap penetapan strategi pembelajaran.

Penilaian dapat digunakan untuk menggunakan
efektifitas proses dan hasil pembelajaran. Strategi
penilaian yang dapat digunakan menvangkut tujuan yang
akan dimnilai, jenls penilaian, cara penilaian dan

penetapan kelulusan.
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Fenilaian ditujukan untuk mengungkapkan sampai

sejauh mana peserta dapat mencapai tujuan yang telah

ditetapkan. Tujuan pembelajaran mengandung kemampuan
yang meliputi kemampuan pengetahuan, sikap dan
keterampilan, Cara untuk mengqungkapkan kemampuan

tersebut didasarkan pada Jjenis kemampuan vyang akan
diukur. Tes lisan dan tulisan cendrung dapat
mengungkapkan kemampuan pengetahuan. Hal ini akan lain
keadaannya dengan tes penanpilan yang digunakan untuk
mengungkapkan keterampilan. Namumn , kadang kala bahan
belajar yang kompleks banyak menggunakan cara penilaian
vang bersifat gabungan.
Apabila kita tinjau dari segi propses pembelajaran,

maka jenis—-jenis penilaian yang dapat dilakukan terdiri

dari
1). test awal,
Z2). tes formatif,

3). tes diagnostik, dan
4). tes sumatif atau tes akhir.

Kedudukan tes awal adalah untuk melibhat kemampuan
awal peserta belajar dan penempatan peserta dalam
program vyang disediakan. Apakah peserta telah cocok
untuk mengikuti program vyang disediakan atau belum,
atau perlu ada pelajaran penyela sebelumnya. Tes
formatif ditujukan untuk melihat efektifitas komponen

program belajar yang digunakan, sehingga dapat
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ditetapkan perlu adanya revisi atau diteruskan program
pembelaiaran tersebut. Tes diagnostik ditujukan untuk
melihat bagian—-bagian vyang .sulit dipelajari peserta,
sehingga melahirkan usaha penetapan perlakuan vyang
harﬁs diberikan. Tes sumatif ditujukan untuk menetapkan
tingkatan pencapaian peserta terhadep tuluan yang
telah ditetapkan.

Apabila ditinjau dari segi penestapan kelulusan,
maka cara penilaian dibagi kedalam :

1). penilaian Acuan Norma { PAN ), dan
2). Penilaian Acuan Patokan { FPAP ).

Penilailian Aruan Norma ditujukan untuk melihat
kedudukan peserta dibanding peserta lainnya. Perilaian
ficuan Patokan ditujukan untuk melihat sejauh mana
kreteria atau patokan vyang telah ditetapkan dapat

tercapail oleh peserta.

C. Model Strategi Pendidikan lLuar Sekolah

Model~-model strategl pembelajaran pada Pendidikan
Luar Sekolah didasarkan atas kondisi.pembelajaran itu
sendiri yang menyangkut aspek—-aspek yang telah dibahas,
vaitu kegiatan pembelajaran, sentral pembelajaran, pola
pembelajaran, pengelompokan peserta, pemanfaatan sumber‘

belajar, dan penilaian yang digunakan.
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Secara umum strategi pembelazaran in: dapat dibagi
kedalam dua tipe { Romizowski, 1984 ), vyakni ekspositori
dan diskoveri. Strategi ekspositori berasal dari teori
proses belajar "reception learning” atau proses
penyampalan informasi. Strategi diskover: berasal dari
teori belajar berdasarkan pengalaman ( Piaget dan kelompok
psikologi kognitif dan humanis ).

1. Langkah - langkah yang digunakan dalam pelaksanaan
strategi ekspositori.

tangkah-langkah yang dapat digunakan dalam pelak-

canaan strategi ekspositori adalah :

= penyampaian informasi,

b. pemaﬁahan prisip-prinsip umum, pengecekannya dapat
dilakukan melalui tes pemahaman.

c. penerapan prinsip—-prinsip kedalam coﬁtoh-contoh,
pelaksanaannya dilakukan melalui kegiatan latibhan.

d. penerapan informasi vyang diterima kedalam situasi

nyata atau dalam pemecahan masalah vyang ada.

2. Langkah-langkah yang dapat digunakan dalam pelaksaaan

strategi diskoveri.

Langkah—langkah yang dapat digunakan dalam pelak-
canaan strategi diskoveri adalah :
a. memberikan kesempatan melakukan dan mengamati akibat

atau sesuatu tindakan.
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Femahaman kasus tertentu. yang dicek melaluar test
khusus.

GﬁiefééisaBi dari contoh khusus kedalam prinsip
umum, dilakukan melalui contoh—contoh.

Memberikan kesempatan untuk mengaplikssikan infor-

masi baru kedalam situasi nyata.

Namun demikian, strategi pembélajaran dapat dipe-
dipengaruhi secara khusus oleh kondis—-kondis yang
ada, baik yang berhubungan dengan komponen—-komponen
pembelajaran maupun kebutuhan penyelenggarakan
kegiatan pembelajaran. Oleh karena, terdapat bebagail
macam strategi pembelajaran dengan kelengkapan
komponen yang sangat beragam.

Strategi pembelajaran yvang berhubungan dengan
sasaran adalah 1 |
1). model belajar individual.
?2). model belajar kelompok atau kelompok belajar dan
3). mogel belajar kelas.

Ditinjau dari sagi pusat pembelajaran, maka
terdapat :
1). model strategt pe%beiajaran yang berpusat pada

tutor dan

2). model pembelajaran yang berpusat pada peserta

atau mocel partisipatif.
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Ditinjau dari segi alat dan sumber belajér maka

terdapat :

1). model paket belajar atau sistem modul,

2). model pembelajaran melalui ‘media, seperti
pembelajaran melalui computer dan lain
sebagainvya.

Komponen—komponen pembelajaran yang digunakaan pada

setiap model sangat beragam, baik dari segi banyak

maupun jenis yang digunakan.
3. Model strategi membelajarkan.

Berikut ini dijelaskan beberapa model strateqi
pembelajaran dari jenis-jenis vyang telah diungkapkan

diatas.

a. Model Konvensional.

Model konvensional! ini adalah model yang berjalan
secara alami. Model ini banyak dilakukan dalam kelompok
belajar dan kelas. Program pembelajaran disusun
berdasarkan kurikulum yang telah ditetapkan. Tutor

memegang peranan yang dominan dalam pelaksanaan kegiatan

pembelajaran. 0Oleh karena itu, kedudukan tutor sebagai
satu—-satunya sumber belajar. Disamping mengatur setiap
langkah pembelajaran. Namun demikian, model ini dapat

digunakan untuk menjangkau peningkatan pengetahuan melaluil

kegiatan pembelajaran, sehingga Jangkauan sasaran yang
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harus dilayani dalam pembelajaran dapat diselesaikan
secara seragam dalam waktu yang tertentu. Disamping untuk
menyelenggarakan kegiatan pembelajaran yang sudah standar
dan bersifat penyampaian‘pengetahuan.

Pendekatan yang banyak digunakan dalam model ini
cendrung bersifat penyampaian bahan belajar kepada
peserta, sehingga menimbulkan kondisl yang kurang dinamis
dan Vkreatif. Pengukuran keberhasilan banyak ditetapkan
oleh ukuran yang telah ditetapkan oleh tutor atau standar
tertentu.

Efektifitas model ini dapat ditingkatkan melalui

peningkatan kemampuan tutor dalam mengelcla kegiatan
pembelajaran, yang berhubungan dengan pengembangan
perencanaan program, pengelolaan pembelajaran, penilaian

dan perbaikan kelemahan hasil dan proses pembelajaran

b. Model tutorial. .

Model ini dilakukan secara individual antara tutor
dan peserta belajar. Mela}ui mocdel ini  peserta dapat
belajar secara langsung mengenai kebutuhan belajar vyang
diharapkan. Walaupun terdapat kelemahan karena 1a tidak
memperoleh bandingan informasi dengan sumber belajar
lainnya. Namun demikian, untuk menghilangkan kelemahan-

kelemahan tersebut maka pemilihan tutor harus @

i). benar—benar yang menguasail pengetahuan yang diajar-—
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kannya,

mempunyai kemampuan untuk mengelola kegiatan belajar,
dekat dan‘mudah uﬁtuk diminta penjelasan dan informa-

sinya,

dapat mengalisis pembelajaran, sephingga dapat cepat

memperbaiki kelemahan yang ada.

Didalam peleksanaannya, model tutorial ini dapat

dilakukan peserta melalui kegiatan :

1).

2).

rencana kegiatan independen. Pelaksanaannya dilakukan
dengan cara pembelajaran yang tidak mengikat peserta
dalam pertemuan rutin dengan tutornya. Namun, tujuan
pembelajaran ditetapkan secara umum atau dalam garis
besarnya. Peserta secara bebas mempesiapkan diri untuk
mengikuti tes yang diberikan tutor. Selanjutnya tutor
membantu memecahkan -masalah vang dialami peserta
dalam mempelajari bahan belajar vyang adiharapkan.

model pembelajaran pengarahan giri ( sel - directed
learning ). Peserta mempelajari bahan belajar sesual
dengan langkah-langkah pembelajaran yang sesual dengan
tujuan yang telah ditetapkan. Tutor memberikan test
sesual dengan tahapan—-tahapan pembelajaran vyang
dilakukan peserta. Kemudian 1ia mendiagnosa kesulitan

yang dialami peserta dan membantu memecahkannya.
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3). Program pembelajaran yang terpusat pada peserta
{ learning—centered study ). Peserta menetapkan
kebutubhan belajar vang diharapkannya. Tutor

mempersiapkan bahan belajar yang dibutuhkan peserta.
Pelaksaan pembelajarannvya dilakukan dengan cara
diskusi atau peserta terlebih dahulu, kemudian tutor

membantu memecahkan kesulitan vyang dialami peserta

belajar.
c. Model belajar partisipatori.

Model strategti peﬁbelajaran semacam inli menekankan
pada keluasaanm pemberian kesempatan kepada peserta untuk
mengungkapkan dan membantu terselénggaranya kegiatan
pembelajaran. Melalui model ini peserta dijadikan sumber
untuk mengembangkan dan pelaksanaan program pembelajaran.
Peserta sebagai sumber untuk mengungkapkan kebutuhan atau
masalah pembelajaran yang akan dipecahkan. Disamping ia
sebagai pihak yang perlu diberi fasilitas atau kemudahan

untuk tejsdinya pemhelajaran.
1). cara mengembangkan situasi belajar.

Knowlws ( 1976 ) mengungkapkan bahwa untuk
mengembangkan situasi belajar perlu diciptakan
langkah—langkah sebagai berikut :

a). menciptakan suasana belajar agar peserta siap

untuk melakukan kegiatan belajar,
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B).

c).

d).

e).

).

g)-.
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membantu peserta untuk menyusun kelompok supava
diantara mereka dapat terjadinya saling belajar.
membantu peserta untuk dapat mengungkapkan
kebutuban belajar.
membantu pecserta  untuk dapat meﬁgungkapkan tujuan
helajar.
membantu peserta untuk mengungkapkan pola pembe-
lajaran yang diikuti.
membantu peserta untuk ikut terlibat secara aktif
dalam kegiatan pembelajaran;
membantu peserta untuk mau menilai diri mengenai
proses dan hasil pembelajaran yang telah

dilakukannya.

Cara mendukuhg kegiatan pembelajaran.

Untuk mendukung kegiatan pembelajarannya, maka

kedudukan tutor perlu :

a)l«

bj.

c).

menempatkan diri pada kedudukan yang tidak serba
mengetahuil. la perlu memandang bahwa peserta telab
memilikil pengalaman dan pengetahuan.

memberikan motivasi kepada peserta belajar untuk
dapat berpartisipasi secara stabil dalam kegiatan
pembelajaran yang diikuti.

memainkan peranan untuk membantu peserta dalam

keseluruhan kegiatan pembelajaran,
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d). menempatkan diri sebagail peserta dalam kegiatan
pembelajaran yang dikelolanya. Melalul cara ini
maka peserta tidak merasa adanvya kesenjangan
dengan  tutor. Namun tutor sebagsl kawan dalam
memikirkan, mempelajari dan menilal proses serta
hasil pembelajaran,

e). menciptakan situasi belajar yang kondusif,
mengembangkan semangat belajar bersama dan saling
tukar pengalaman secara terbuka.

f). memperbhatikan minat dan gaya belajar setiap
peserta serta mendorong untuk selalu meningkatkan
prestasi,

g). membantu peserta dalam memecahkan masalah belajar
yvang timbul dalam mempelajari bahan belajar atau

kegiatan pembelajaran pada umumnvya.
Ciri—-ciri kegiatan pembelajaran.

Didasarkan pada karakteristik model strategi macam
ini, maka peserta vyang dapat ikut dalam kegiatan
pembelajarannyyapun harus memiliki ciri-ciri sebagail
berikut :

a). Kedewasaan.
b). telah memiliki kemampuan awal yang berhubungan
dengan bahan belajar yang dipelajari.

c), telah memiliki pengalaman sesuai dengan pengalaman
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yang berhubungan dengan tugas-tugas yang {erdapat
didalamnya dan

d). telah memiliki kemampuan untuk mengungkapkan
pendapat dan kerda sama dalam menyelesaikan

kegiatan.
Model Faket Belajar.

Model paket belajar ( Performance based-learning
activities package } atau belajar disebut Jjuga dengan
istilah " pembelajaran melalui paket”. Dilain pihak
model ini memiliki kesamaan dengan ‘“model tuntas “.
Model pembelajaran macam ini ditujukan untuk mmenubi
kebutuhamn belajar yang cirasakan peserta. Namun peserta
tidak selalu harus berada pada tempat yang sama dengan
tutornya. Paket atau modul merupakan penggati tutor
dalam menyampaikaen bahan belajar. Oleh karemna itu paket
belajar ini perlu memenuhi kreteria.

1). menarik minat peserta untuk mau mempelajarinva,

2). mempunyal kejelasan arah tujuan yang akan dicapai,

3}. mempunyai kejelasan isi bahasan, contoh dan tugas-
tugas yang harus dikerijakan,

4). mempunyal alat urtuxk merilai pemahaman kemampuan
vang telah diperoliennya, sehingga dapat mengukur

batas minimal kemampuan yang harus diperolebnvya.



& .

38

Model Kelompok Belajar.

Kelompok belajar adalah kegistan pembelajaran yang
dilakukan secara berkelompok. Kegiatan pembelajaran
melalul kelompok ini dilakukan apabila adanva kesamaan
kebutunan yang dirasakan peserta, disamping kesamaan
kebutuhan dalam potensi dan latar belakang vyang
dimilikinya. Meialui kegiatan kelompok belajar peserta
dapat memperoleh informasi dari beberapa pihak, seperti
sumber manusia yang berupa tutor dam peserta lain, dan
sumber non-manusia seperti buku atau media lainnya.

Didalam pelaksanaannvya kegiatan belajar melalui

~kelompok belajar ini dapat dikembangkan lagi kedalam

beberapa model strategi pembelajaran. Hal ini

disesuaikan dengan tujuan pembelajaran dan kelengkapan

kelompoknya. Umpamanya, adanya model kelompok kecil,

kelompok besar dan kelas. Dari segi metode dapat
dikembangkan-iagi sesuai dengan metode vang digunakan,
seperti kegiatan belajar satu arah, dua arah atau
banyak arah. bari =segi aktifitas vyang ada, dapat
dikembangkan strategi kelompok belajar partisipatif
atau berpusat pada tutor.

Suatu hal yang perlu diperhatikan dalam penggunaan
model kelompok belajar ini adalah bahwa kedudukan tutor
harus dapat mengkordinir proses pembelajaran peserta.

Hal ini didasarkan atas kondisi jumlah peserta vyang
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membutuhkan perhatian dalam pembeliajarannya. Oleh
karena itu, tutor perlu mempersiapkan program
pembelajaran yang sesuai, mengatur proses pembelajaran,
mengadakan panilaian dan memperbailki keiemahan-

kelemahan kelompok.
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METODE PENDIDIKAN LUAR SEKUOLAH

A. Pengertian

Metode adalah penjabaran dari strategl pembelajaran
yvyang digunakan. Metoce yang digunakan pada kegiatan
pmbelajaran Pendidikan Luar Sekolah tidak terlepas dari

karakteristik dan penetapan strateqgi pembelajaran yang

dipilih, sehingga penetapannya menunggu kepada jenis
strategi vyang akan digunakan. Keseragaman metode dan
strategi pembelajaran akan memudshkan proses dan

pencapaian tujuan pembelajaran. Oleh karena 1tu analisis
metode vang akan digunakan selalu bersamaan dengaﬁ
analisis strateqi pembelajaran itu sendiri.

FPengertian metode telah bkanyak diungkapkan oleh
ahli-ahli, dari mulai pengertian secara umum sampail
pengertian metode yang digunakan pada Pendidikan Luar
Sekolah. Purwadarminta ( 19763 649 ) mengemukakan
pengertian metode secara umum dengan ungkapan bahwa metode
adalah cara vyang te?atur dan terpikir baik—baik untuk
mencapai suatu maksud. Hal ini sejalan dengan pendapat
Hornpai { 1957 ; 702 ) dan Moris ( 1972 ; B26 ) yang pada
prinsipnya dikemukakan babhwa metode adalah prosedur atau

urutan fikiran yang sistimatis vyang dituangkan kedalam

40
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sesuatu rencana tersebut diterapkan kedalam kegiatan
pembelajaran, maka metode pembelajaran dapat diartikan
sebagai cara atau prosedur yang teratur secara sistimatis
untuk mencapal  tujuan pembelajaran vang ditetapkan.
Pengertian tersebut sejalan pula dengan alur pembicaraan
vang diungkapkan dalam pembahasan tentang strategi
pembelajaran. Metode sebagal dalam rencana pembeiajaran
yang merupakan penerapan dari strategi pembelajaran yang
berkenan dengan tujuan pembelajaran secara terperinci,
keterampilan masukan, serta masukan-masukan aktual dan
hambetan yang dapat mempengaruhi proses dan pencapaian

hasil belajar.

B. Cara-cara Penetapan Metode

Sesuai dengan pembahasan diatas bahwa metode
merupakan penjabaran dari strategi pembelajaran. Oleh
karera 1tu penetapannya pun sangat berkaitan sekali dengan
stratega pembelajaran. Apabila kita rinci kembali maka
penetapan metode pembelajaran ini sanmngat ditentukan oleh

faktor-faktor sebagai berikut.
1. Tujuan Fembelajaran.

Kaitan metode dengan tujuan pembelajaran ini
didasarkan atas kondisi bahwa metode sebagal cara untuk

mencapal tujuan pembelajaran, sehingga metode apa vyang
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akan kita gunakan banyak dipengaruhl oleh kondisi tujuan
pembelajaran itu sendiri. Apabila kalau kita sadari babhwa
tujuan pémbelajaran menyangkut kemampuan-kemampuan yang
harus diperoleh peserta. Kemampuan—kemampuan tersebut
sangat beragam, baik dari segi Jjenis maupun tahapannya.
Cleh karena itu penetapan dan pengunaan metodenyapun tidak
bisa kita samakan untuk keseluruhan kondisi diatas. Namun
demikian, setiap metode memiliki karakteristik masing-—
masing yang mungkin hanya dapat digunakan untuk mencapail
kemampuan—kemampuan hasil belajar secara khusus. Dibalik
1t semua, kemampuan—kemé&ﬁuan yvang diperoleh peserta
merupakan tanda efektifitas metode vyang digunakan dalam

pembelajaran.
2. Kondisli Bahan Pembelajaran.

Bahan belajar adalah bahan yang akan dipelajari
peserta. Babhan belajar tersebut menyangkut keseluruhan
kemampuan vang telah ditetapkan dalam tujuan pembelajaran.
Kondisi bahan belajar mempengaruhi metode pembelajaran
vang harus dipilih dan ditetapkan. Lebih jauh, keragaman
jenis serta banyaknya bahan belajar vyang bharus dipelajari
sangat mempengaruhi kepada penefapan dan pemilihan metode
pembelajaran yang harus digunakan. Keragaman bahan belajar
menyangkut keragaman dalam bidang pengetahuan, kelompok
ranah taksonomi dan kedalaman bahan belajar i1tu sendiri.

Banyaknya bahan menyangkut keluasan - bahan vyang akan
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dipelajari. Dibalik itu, metode pembelajarannyapun
memiliki keampuhan dan keterbatasannya masing-masing.
Terdapat metode yang dapat digunakan untuk keseluruhan
bakan belajar, dan ada pula metode yang dapat digunakan

secara khusus untuk bahan—hbahan tertentu.

3. Kondisi Peserta Belajar.

Peserta belajar sebagai masukan sarana vyang akan
memanfaatkan metode untuk mencapal tujuan yang telah
ditetapkan. Didasarkan pada kondisi tersebut penetapan
metode perlu  mengacu pada kondisi peserta vyang akan
memanfaatkannva. Kondisi peserta ini memiliki keragaman
segi Jjenis kelamin, usia, kondisi psikis dan latar
belakang sosial ekonomi serta budaya, dan jumlah peserta
yvang terlibat dalam kegiatan pembelajaran.

Keragaman kondisi-kondisi +tersebut mengakibatkan
perlu adanya pemilihan dan penentuan metode pembelajaran
yang akan digunakan. renetapan metode yang sama untuk
berbagai macam kondisi  dapat mengakibatkan keragaman
pencapaian kemampuan vang terdapat pada tujuan, sehingga
hasil belajer yang diperoclet peserta cendrung beragam
pula. Demikian pula, terdapat metode—-metode yang memilikli
persvaratan khusus dalam pemanfatannva, sehingga tidak

dapat digunakan untuk keseluruhan keadaan,.
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4. Kondisi Sarana.

Sarana dalam pengertian segala macam fasilitas
serta kelengkapan alat yang digunakan dalam penyelengga-
raan pembelajaran. Sarana disini menyangkut keseluruhan
alat—alat belajar, ruangan dan kelengkapan media
pembelajaran yang digunakan. Kelengkapan sarana memudahkan.
pemiliban dan penetapan metode. Tutor dapat menetapkan
macam—macam metode vang paling tepat untuk membelajarkan
peserta. Namun,' kadangkala jumlah <carana yang ada tidak
terlalu lengkap dalam penyelenggaraan Pendidikan Luar
Sekolah. OBleh karema 1itu, penetapan metode yang akan

digunakannya perlu disesuaikan dengan keterbatasan sarana

tersebut.
5. Waktu Pembelajaran.

Sebagaimana telah diungkapkan bahwa metode
berkaitanrdengan cara vang paling tepat digunakan untuk
mencapail tujuan pembelajaran. Metode tersebut perlu
disesuaikan dengan waktu yang tersedia. Walaupun tutor
dapat menetapkan metode vyang paling tepat berdasarkan
kecendrungan program pembelajaran, namun apabilila metode
tersebut membutuhkan waktu yang lama sedangkan waktu yang
tersedia sangat terbatas, maka metode tersebut kurang

tepat wuntuk digunakan. Ketepatan metode dengan  jumlah

waktu yang tersedia akan menjurus kepada tercapalinvya
-
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tujuan pembelajaran sesuail dengan waktu vyang tersedia,
disamping penggunaan metode 1itu sendir: perlu disesuaikan

dengan waktu yang tersedia.

C. Jenis—Jenis Metode Beserta Karakteristiknya

Bipawah ini akan diungkapkan metode — metode
pembelajaran vang dapat digunakan pada Pendidikan Luar

Sekolah, diantaranya adalah sebagaiberikut :

1. Metode Caramah.

‘Metode caramah adalah metode vang digunakan tutor
untuk menvampaikan dan menjelaskan informasi tentang
bahan belajar kepada peserta didik. Sifat pernyampaian
hanya satu arah, sehingga kurang memperhatikan umpan balik
dari peserta. Melalui metoda ini tutor menvampaikan bahan
belajar sesual dengan yang telah direncanakan sebelumnya.
Keuntungannya, tutor dapat secara tepat dan berpegang pada

target pembelajaran yang telah direncanakan.
2. Metode Merangkum Buku.

Metode merangkum buku adalah cara penyampaian bahan
belajar dari buku yang sudah ditetapkan. Penyampalannya
dilakukan tutor kepada peserta menganai isi buku tersebut.

t angkah-langkah vyang dapat dilakukan dalam metode 1ini
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adalab :

a. tutor membaca dan memahami isi buku,

b. tutor menyampalikan isi buku dan mengemukakan gagasan
pokok secara lisan kepada peserts didik,

c. peserta menyimak bahan belajar vang disampaikan dan
menghubungkan pengertian—pengertian yvang diperolehnya
dengan pengalaman—-pengalamannya dan disampilng itu
peserta mengidentifikasikamn gagasam—gagasan baru kepada
pikirannvya.

Kedudukan tutor Sangat' dominan dalam pelaksanaan
metode ini, sehingga pembelajaran banyak diserahkan kepada
tutor untuk mengelola proses belajar mengajar. Hal  ini
memiliki keumntungan dalam kegiatan belajar yang bertujuan
untuk menyampaikan bahan belajar yang sangat banyak, sulit
dipelajiari secara langsung oleh péserta; sumher belajar
vang terbatas dalam waktu yang relatif terbatas dan Jjumlah

peserta yang banvak.
3. Metcde Tanya Jawab.

Metode tanya jawab adalah cara pembelajaran
vang dilakukan dengan saling bertanya antara peserta dan
tutor. Melalui metode ini kedudukan tutor sebagal satu-
satunya sumber belajar vyang dapat memberikan informasi
atas pertanyaaan vang diajukan peserta, disamping ia dapat

mengukur batas kemampuan peserta melalui prtanyaan-



47

pertanyaan yang disampaikannya. Pelaksanaannya dilakukan
dengan cara

a. pemberian motivasi untuk mau bertanya,

b. menampung pertanyaaan peserta,

c. menyampaikan jawaban, dan

d. menyimpulkan keseluruhan pembahasan.

Keuntungan dari pengogunaan metode ini1 adalah bahwa
tutor dapat mengukur secara langsung kemampuan peserta,
disamping membahas baHan belajar yang sesual dengan
kebutuhan peserta, karena pembahasan disesuaikan dengan
per{;nyaaan yvyang diajukan dan dapat menentukan tindak
lanjut dan cara memanfaatkan informasi. Namun demikian,
tutor perlu memiliki kemauan untuk menumbubhkan motivasi
belajar dan wawasan vyang luas mengenai bahan belajar.

Lebih Jaubh, bahwa tutor perlu mengarahkan dan

mengelompokkan pertanyaan-pertanyaanya.
4, Metode Forum Tanya Jawab.

Metode forum tanya Jjawab adalah pembelajaran
melalui kegiatan saling bertanya dan menjawab diantara
tutor dan peserta, atau diantara peserta dan peserta
lainnya. Melalul metode ini diharapkan terjadi komunikasi
banyak arah, disamping mengungkapkan permasalahan dan

pengetahuan yang telah dikuasainya. Namun demikian, tutor
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dalam metode 1imi  perlu mengarahkan pertanyan-—-prtanyaan
vang dikemukakan peserta, dan akhirnya perlu ditérik
kesimpulan. Keuntumgan metoda ini adalah dapat mendorong
peserta untuk melakukan penelaahan mandiri sebelum
pertemuan dimulal dan peserta dapat mengemukakan pikiran-

pikirannya secara teratur dan terarah.

3. Metode Demontrasi.

Metode demontrasi adalah cara pembelajaran yang
berusaha untuk mengungkapkan proses dan hasil sesuatu
kegiatan kepada peserta didik. Melalui metocde 1ni peserta
dapat melihat alur atau tahapan keglatan vyang perlu
diikuti dalam menye}esaikan sesuatu proyek, dan melihat
hasil yang dapat diperoleh dari suatu model kerja tertentu
dengan memperhatikan dan peserta didik dapat belajar dan
menyebutkan pengertian—pengertiah dari yang
didemontrasikan. Disamping itu dapat merubah pengertian
peserta didik dalam mengembangkan kecakapan—kecakapannva.
Metode demontrasi ini sudah mulai menggunakan alat bantu
atau alat peraga, sehingga dapat menghilangkan verbalisme
pada diri peserta didik. Namun demikian, kegiatan—kegiatan
yvang dapat didemontrasikan terbatas pada ruang lingkup

kegiatan yang mudah, murah dengan resiko yang kecil.
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5. Metode Panel

Metode panel adalah suatu cara pembelajaran dengan
menggunakan sejumlah ahli sebagai nara sumber untuk
mendiskusikan sesuatu pokok bahasan di hadapan peserta.
Melalui metode ini dapat tercipta komunikasi banyak arah,
baik diantara panelis maupun panelis dan peserta.
Karakteristik metode ini adalah bahwa metode 1ini1
mernggunakan dan mempesiapkan ahli yang dapat membahas
perspalan yang sesuai dengan keahliannya. Kedudukan tutor
harus dapat menyimpulkan keseluruhan pembahasan yang telah

dilakukan panelis.

7. Metode Simposium.

Metode simposium adalah cara pembelajaran vyang

dilakukan melalul serangkaian ceramah vyang disampaikan

oleh sejumlah pembicara menurut sejumlah aspek dari
sesuatu masalah dibhadapan peserta. Melalui metode ini
peserta dapat memperoleh beberapa informasi dari
penceramah. Namﬁn demikian, pada pelaksanaannya tidak

terdapat komunikasi banyak arah dan tidak ada kesimpulan

dari keseluruhan pembahasan.
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8. Metoda Brainstorming.

Metode brainstorming adalah cara pembelajaran yvang
dilakukan dengan merangsang dan meminta pendapat peserta
tentang sesuatu persoalan. Lahgkah—iangkah dalam kegiatan
pembelajaran yang menggunakan metode ini adalah pertama
kali tutor mengungkapkan persoalan, kemudian peserta
secara bergiliran mengungkapkan pendapatnya. Selanjutnya
peserta diberi kesempatan untuk mengkaji pendapat—pendapat
yang diungkapkannya, yang pada akhirnya ditarik suatu
kesimpulan. Namun demikian, tutor perlu memperhaikan
kemampuan peserta  tentang persocalan vyang diajukannya

supava tidak wvakum,

2. Metode Diskusi Kelompok.

Metode diskusi kelompeok adalah cara pembelajaran

yang dilakukan dengan mendiskusikan sesuatu pokok
persoalan oleh sekelcompok peserta. Piskusi kelompok
bertujuan umntuk menyatakan pendapat dan memperoleh

informasl tentang pokok yang didiskusikan. Peserta didik
belajar dari anggota kelompok lainnya. Melalui kegiatan
ini terjadi pertukaran fikiran, gagasan dan pendapat
diantara peserta dan pada akhirnvya tutor meramu_kesimpulan
dari keseluruban pembicaraan. Metoda diskusi kelompok ini

dapat dilakukan melalui beberapa cara yang %husus, Seperti
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Metoda Rembuk Sejoli.

“etode rembuk sejoli adalah cara pembelajaran yang
dilakukan melalui pasangan—-pasangan yang terdiri dari
dua orang ‘untuk memecahkan masalan yvang ditugaskan
tutornya. Setiap pasangan atau kelompok kecil
mendiskusikan masalah dan menyimpulkannya, kemudiaan
setiap kelompok kecil menyimpulkan dan mengajukan
pendapatnya kepada kelompok besar. Langkah-langkah

dalam penggunaan metoda ini terdapat beberapa tahap '

vaitu : pemecahan kelompok kecil] dari kelompok besar,
pemberian pokok persoalan, diskusi dalam kelompok
kecil, pengajuan pendapat kepada kelompok besar,

diskusi dalam kelompok besar dan penyusunan kesimpulan.

Metpde Cawan lkan.

Metode cawan ikan adalah cara pembelajaran yang
dilakuken meialul diskusi, namun disamping itu terdapat
dua lapisan, vaitu kelompok dalam dan kelompok luar.
Peserta yang dapat mengajukan pendapatnya terdapat pada
kelompok dalam. Kemudian apabila pes?rta dalam kelompok
luar 1ngin mengajukan. pendapatnya, maka dia harus
pindah kekelompok dalam terlebih dabulu. Kelompok luar
bertugas untuk mengamati dan mendéngar pembicaraan yang

sedang dibahas kelompok dalam. Setelah _pembahasan
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dilakukan maka tutor merangkum keseluruhan 1isi

pemblicaraan .
c. Metode kelompok Buzz.

Metode kelompok buzz adalah cara pembelajaran yang
gilakukan melalui kelompok besar vyang dapat dibagi
kedalam beberapa sub kelompok. Masing—masing sub
kelompék mengdiskusikan pokbk permasalahan vang
ditugaskan tutor. kemudiaan menyimpulkan dan melaporkan

kepada kelompok besar.

10. Metode Studi Kasus.

Metode studi kasus adalah pembelajaran yang
dilakukan melalui pembahasan sesuatu kasus tertentu.
Langkah—-langkah pelaksanaannya adalah H tutor
mengungkapkan sesuatu perma%alahan kepada peserta,
kemudian mendiskusikan dengan menganalisa untuk mencari
alternatif-alternatif pemecahannya. Pada pelaksanaannva
neserta yang terlalu banvak jumlahnya dapat dibagi kedalam

sub-sub kelompok.

11. Metode Merespons Media.

Metode merespons media adalah cara pembelajaran
yang melibatkan media. Melalui metode ini tutor

menayangkan pokok pembahasan melalui media, kemudian
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peserta melihat atau mendengarkan dan menanggapli isi
pembahasan vyang terdapat dalam media. Media vyang dapat
digunakan dalam kegiatan ini disesuaikan dengan kondisi
kegiatan pembelajaran itu sendiri, seperti kalau
memungkinkan dapat dilakukan melalui media film, radio,

gambar dan lain sebagainya.

12. Metode Simulasi.

Metode simulasi adalah @ cara pembelajaran vyang
dilakukan melalul permainan vyang diikuti peserta. Suatu
kelpmpok berkumpul memperoleh informasi baru dan kesadaran
akan keadaaan lingkungannya melalui permainan. Kedalam
permainan ini dituangkan keadaan nyata dilingkungan
termasuk masalah vyang dihadapi tetapi belum disadari.
Diharapkan dari permaiman ini timbul sikap kritis dalam
menghadapi praktek kehidupan selama ini dan berkeinginan
untuk memperbaiki dan memecahkan masélah yang menjadi
sumber utamanva.

Tujuan dari penggunraan metode ini adalah memperoleh
informasi baru dan kesadaran akan keadaaan lingkungan dan

masalah vyang dihadapi bersama serta berkeinginan dalam

memecahkannya. Melalui penggunaan metode ini dapat
melibatkan metode-metode lain, seperti metode diskusi,
wawancara dan penyampaian laporan. Langkah—-langkah

1

kegiatan yang dapat digunakan melalui metode 1ini adalah
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penyusunan rencana pengunaan metode, pembuatan alat
permainan, penyampalan penjelasan kepada peserta,
pembagian tugas, pelsksanaan permalnan, dan penarikan

kesimpulan. Dalam pembagian tugas, terdapat peserta yang
berkedudukan sebagai pimpinan dan sekretaris, pemain dan

pengamat.

13, Metode Bermain Peran.

Metode bermain peran adalah cara pembelajaran vyang
dilakukan melalui kegiatan penampilan peran peserta untuk
memerankan status atau fungsi fihak-fihak lain dalam dunia
nyata. Langkah—-langkah pelaksanaannya dilakukan dengan
cara pembagian tugas pemain dan pengamat. Setiap pemain
memperoleh tugas—tugas yang harus diperankannya. Kemudian
setelah selesai, pengamat menanggapi penampilan peran yang
telah dilakukan pemain, dan analisis kesuaian peragaaan
dengan masalah yang sedang dibahas.

Tujuan dari penggunaan metode ini untuk memecahkan
suatu masalah dan memperoleh kesempatan untuk merasakan
perasaan orang lain. Sebagal tindak Jlanjut untuk

memanfaatkan informasi yang saja diperoleh.
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14, Metode Kelompok Kerja.

Metode kelompok kerja adalah cara pembelajaran yang
dilakukan melalui kegiatan penyelesaian tugas-tupgas yang
harus dilakukan. Melalui penggunaan metode 1ini dapat
diperoleh gambaran kemampuan penyelesaian tugas vang
dimiliki kelompok. Lengkah=-langkah kegiatan yang digunakan
dalam penggunaan metode ini adalah- pembagian kelompok,
pembagian tugas, penyelesaian ' tugas, penilaian dan

tangapan terhadap hasil keria.

15. Metode Lokakarvya.

Metode lokakarya adalah «cara pembelajaran vyang
dilakukan melalul gabungan antara kegiatan ceramah,
demontrasi, diskusi dan penyelesaian tugas-tugas tertentu
dalam satu kegiatan pembelajaran. Pada pelaksapaaannya
peserta dibimbing oleh beberapa ahli. Untuk kelancaran
pembelajarannya dibutunhkan fasilitas penunjang, seperti
peralatan-péralatan pembelajaran dan bahan-bahan kerja.
Lanckah-langkah yang dapaﬁ dilakukan dalam metode ini
adalah pembagian sub—-sub kelompok. pemberian ceramah.
diskusi, demontrasi, dan kelompok kerja, serta penyususnan

laporan.
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i6. Metode Kunjungan Lapangan.

Metode kunjungan lapangan adalah cara pembelajaran
yang dilakukan melalui kegiatan menemul objek tertentu
dilapangan sesuai dengan bahan belajar vyang telah
ditetapkan. Metode ini cendrung menekankan pada kemampuan
pengamatan peserta terhadap kondisi objektif yang ada

dilapangan. Dalam pelaksanaannya, metode ini membutuhkan

kejelasan program pembelajaran, Dbjék atau lapangan vyang
dijadikan sasaran, kaitan antara kondisi lapangan dengan
bahan belajar yang sedang dipelajari, tugas peserta dan

laporan hasil akhir. Melaluili kegiatan ini di bharapkan
peserta dapat memahami secara pasti proses maupun hal-hal
vang terkait dengan objek yang dikunjungi. Olah karena itu
tutor harus mengenal secara keseluruhan program maupun

kondisi objek yang dikunjunginva.

17. Metode Sambutan meiingkar.

Metode sambutan melingkar adalah cara pembelajaran
dergan mengajukan sebuah pertanyaan kepada anggota warga
belajar yang duduk secara melingkar. Setiap warga belajar
secara bergiliran diwajibkan mengemukakan pikiran dan
jawabannya. Dalam metoda ini tutor bertiﬁdak sebagai
pengatur lancarnya - pertanvaan dan jawaban. Tidak-
seorangpun diperkenankan untuk berbicara dua kali, apalagi

kalau setiap orang belum dapat giliramn. Metoda 1ini

e
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bertujuan untuk mengemukakan pendapat tentang suatu
masalah atau isyu vyang dihadapi sebuah kelompok serta

mempertimbangkan pendapat orang lain.

18. Metode Obrolan Serambi Seni { Gallery Conversations )

Metode obrolan serambi seni adalah suatu cara
pembelajaran yang diciptakan dengan memamerkan beberapa
lukisan atau patung—-patung mengenai tema tertentu. Dalam
pembelajaran tutor berperan agar peserta belajar
memberikan respon / sambutan dengan jalan mendiskusikan
berbagai pengertian yang ditemukan dalam lukisan atau
patung tersebut. Tujuan yang hendak dicapai dalam
pembelajaran ini adalab untuk memahami apa yang dikatakan

pelukis atau pemahat melalui medium seni tersebut.

19. Metode Fqum Musik.

Metode forum musik adalah cara pembelajaran yang
dilakukan melalui dengan mendengarkan intrumentalia musik.
Pada cara 1ini warga belajar mendapatkan isi dan
mendiskusikan arti citarasa dan suasana vang
diciptakannya. Warga belajar mendengarkan paduan suara,
kemudian mendidskusikan arti kata—-katanvya serta-manfaaat
artinya bagi masing—masing' orang. Tujuannya adalah
merespon kepada musik melalui partisipasi dan diskusi

kelompbk. .
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Langkah~langkah yang dapat dilakukan dalam metoda

ini adalah mengadakan sebuah record player dan ditempatkan
ditengah—-tengah ruangan. Tutor memperkenalkan tujuan
pengalaman belajar, serta menyarankan hal-hal yang timbul
ketika mendengarkan musik. Misalnya menanyakan bagaimana
pérasaan warga belajar mendengar musik 1tu dan warga
belajar. dapat memberikan tanda ceknya ( V Y. Minta
tanggapan warga belajar tentang suasana yang bertentangan

dan diminta menyusun laporan.

20. Metode Panel Bereaksi { Reaction Panel ).

Metode Pamel beraksi ini dapat dilakukan melalui
manusia sumber atau wakil suatu kelompok melaksanakan
suatu diskusi dibadapan warga belajar yang bereaksi pada
suatu ceramah, simposium, agar didapat informasi serta
memperjelas isyu. Melalui metoda ini diharapkan dapat
ditemui topik yang akan didiskusikan secara baik, wajar,
serta memikirkan apa vyang diceramabhkan dengan mencatat
hal-hal yang perlu diperjelas setelah ceramah selesai dan
menentukan tindak lanmjut dan cara memanfaatkan informasi

yvang diperoleh.

D. Pengelompokkan Metode

Pada kenyataaannvya, kegiatan pembelajaran menggu-

nakan beberapa metode. Hal ini didasarkan pada kemampuan
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atau keampuhan dan keterbatasan setiap metode pembelajaran
yang dapat digunakan. Lebih Jjauh, babwa tidak terdapat
satu metode pun yang dapat digunakan untuk keseluruhan
situasi pembelajaran. Gleh karena itu kita periu
méngelompukkan metode pempbelajaran ini berdasarkan

kebutuhan dan karakteristik komponen lainnva.
1. Pengelompokkan berdasarkan strategi pembelajaran.

Berdasarkan strateqi pembelajaran metcde-metode
pembelajaran secara umum maka metode—-metode

pembelajaran dapat dikelompokkan kedalam:

a. Metode ekspositori, terdiri dari ekspositori kelas,
ekspositori tutorial, belajar melalul text book,
metode demontrasi dan latihan.

b. Metode diskoveri, terdiri dari : diskoveri kelas,
tutorial, studi kasus, metode laboratorium, proyek,

workshop, simulasi dan ekpariment.
2. Pengelompokkan berdasarkan besarnya kelompok.

Berdasarkan pengelompokkan peserta maka metode
metode pembelajaran dapat dikelompokan kedalam ;
a. Struktur pembelajaran kelompok besar, terdiri dari :
1). komunikasi satu arah seperti : kuliah, panel,

simposium. colloquay.
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2). komunikasi dua arah seperti : forum, panel
forum, simposium forum, colloguay forum.
struktur pembelajaran kelompok sedang / kecil,
terdiri dari, ceramah, tanya Jjawab, curah pendapat,
diskusi kelompok, seminar, workshop, klinik.
Struktur pembelajaran untuk kelompok kecil, terdiri
dari tutorial kelompok, teknik Philips &é6, proyek
diskusi kelompok, curah pendapat.
Struktur pemmbelajaran perorangan, terdiri dari
program terpusat pada peserta { learned centered
study ), kecepatan sendiri { self pasing ),
pembelajaran ditetapkan peserta ( student determined
instructed reading 1}, ﬁembaca terarah ( directed
reading), paket belajar remedial, tugas kelas
perorangan ( individualized classroom work ), tugas
'
p?oyek, belajar terbimbing ( "individualized quided

study ).
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